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ABTRAKSI 

Pcm6angunan pariwisatll merupakan safah sam upaya Ylln9 cfifakukan guntl merufapatRan 
swn6er pengfw.siC devisa Negara} YC1119 cfiharapkan akan mampu. menggantikan schor migas se6agai 
safafi sam piliu- penopa.t19 pengfw.siC devisa negara. Disamping itu} sektor inipun dlharapkan akan 
mampu. menyerap 6anyak tenaga keTja} cUm membuka. Resempatan 6erusafw.. Besarnya jumfah 
wisatllwan YCl119 mefakukan Regiatan jafan-jafan dan 6eCanja cfi propinsi Nusa Tenggara Barat 
mendOrong keinginan pemerintah cf.aerah khususnya pemerintah Daerah Tk IT Lom60k Barat YCl119 
merupaRim pintu ger6C1119 propinsi Nusa Tenggara Barat untuk cfi6entuknya pasar sem cUm kerajinan 
tracUsionaf dt Meninting kawasan pantai Seng# Lom60k YC1119 6eifun9si se6agai wad".aft. promosi} 
pemasaran cUm rekreasi. Kawasan pantai Seng# sudah temenaf sampai ke manc:.anegara YCl119 
memifiRi keirufahan afam pantai} taman faut} sem sering cfinumfaatRan untukevent-eventfnufaya. 

Pasar sem cUm kerajinan tracUsionaf YCl119 cfirenca.nakan dapat menampU119 fw.si(-fw.siC 
kerajinart cf.aerah Lom60k} menmnpifMn sCl119gar-sCl119gar Resenian YCl119 dapat cfipromosikan se6agai 
event-event kepariwisataan. Ke6utufum pewcufafum fasiUtas pasar sem cUm kerajinan tracUsionaf ini 
mem6u.tuIiRan unit-unit peryuaUm untuk mem6u.at cUm menata h.asiC karya sem rupa} 11l!U19 ser6a 
guntl} arena pementasan} taman-tanuuVpUmt-} cafe-cafe cUm restauran.t se6agai pencfukung pasar scm 
cUm kerajinmt tracUsionaf cfi Memnting. 

watfali Regiatan pasar sem cUm kerajinan tracUsionaf cfi Meninting cfiharapkan dapat 
menampifMn citra 6l1J19W1a1t cfengan 6entuk arsitektur khas cf.aeraJVSasak sc6agai icfentitas cUm 
se6agai karakter/ciri seliingga kesan kecfaerafum dapat cfirasakan. Penerapan unsur tracUsionaf pcufa. 
6entuk 6C1J19W1a1t merupaRan refreksi dan niCai-niCai sosiaf 6udaya (kontekstuaf) yang meryacU 
ke~gaan masyarakat Lom60k cUm aaya taAA wisatawan. Bentuk 6angunan yang cfipiUh untuk 
cfiterapkan cfn£am. perancangan pasar sen! cUm kerajinan tracUsionaf im cuf.afah cfengan 6entuk 
6angunan 6afe} fum6ung} cUm 6erusak yang merupakan 6angunan utama Ya.t19 cfi6utuftRan cfn£am. 
kehidupan asU masyarakat Sasak cUm 6enar-6enar ~a cfengan 6angunan tersc6ut. 

Keseliu-asan cfengan Ungku.n£1an afam pantai merupakan faktor perufukung pasar sem cUm 
kerajinan tracUsionaf rti Meninting cUm faktor penentu. citra 6angunan. Bentuk penmnpifan 6angunan 
YC1119 harmon! eufa[aft kesatllan dan efemen afam} 6entuk cUm penmnpifan dan sepfungsi YC1119 seliu-as 
mem.6eri kesanYa.t19 cfinatnis} ter6uRa cUm menyatu cfengan afam. 
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